
StatistikStatistikStatistikStatistikStatistikStatistikStatistikStatistik

� Ukuran lokasi

� Ukuran sebaran� Ukuran sebaran

� Ukuran kemiringan

� Ukuran keruncingan



UkuranUkuran--ukuranukuran lokasilokasi

� Rata‐rata hitung (arithmetic mean)

� Rata‐rata hitung sederhana (simple arithmetic mean)

� Rata‐rata hitung tertimbang (weighted arithmetic mean)

� Median (median)

� Modus (mode)

‐

‐

� Rata‐rata geometrik (geometric mean)

� Rata‐rata harmonik (harmonic mean)

� Nilai minimum (minimum)

� Nilai maksimum (maximum)

� Kuartil (quartile)

� Desil (decile)

� Persentil (percentile)



UkuranUkuran lokasilokasi--kecenderungankecenderungan memusatmemusat

� Rata‐rata hitung (aritmatis)

� Median

� Modus� Modus



Data Data taktak berkelompokberkelompok & data & data berkelompokberkelompok

� Data takberkelompok (ungrouped data) 
yaitu data yang disajikan secara individual

� Data berkelompok (grouped data) yaitu � Data berkelompok (grouped data) yaitu 
datayang disajikan dalam bentuk tabel 
frekuensi



RataRata--rata rata HitungHitung

� Untuk data tak berkelompok:
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ContohContoh perhitunganperhitungan ratarata--rata rata hitunghitung
untukuntuk data data taktak berkelompokberkelompok

� 20

� 80

� 75

� 60
906045855060758020 ++++++++∑ x

n

i

� 50

� 85

� 45

� 60

� 90

78,62
9

9060458550607580201 =++++++++==
∑

=

n

x
X i

i



ContohContoh perhitunganperhitungan ratarata--rata rata hitunghitung
data data berkelompokberkelompok

Kelas Nilai
tengah

(xi)

Frekuensi
(f)

fixi

Batas 
bawah

Batas atas

30 39 34.5 2 69,0

40 49 44.5 3 133,540 49 44.5 3 133,5

50 59 54.5 11 599,5

60 69 64.5 20 1290,0

70 79 74.5 32 2384,0

80 89 84.5 25 2112,5

90 99 94.5 7 661,5

100 7250

Rata-rata hitung = 72,5



Median Median ––Data Data takberkelompoktakberkelompok

� Data takberkelompok (diurutkan dari terkecil ke terbesar, k 
= urutan ke)

� Jumlah data ganjil

Median  = X1−n Median  = Xk + 1

� Jumlah data genap

Median = ½ (Xk + Xk + 1)
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ContohContoh perhitunganperhitungan Median Median untukuntuk data data 
takberkelompoktakberkelompok (data (data ganjilganjil))
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ContohContoh perhitunganperhitungan Median Median untukuntuk data data 
takberkelompoktakberkelompok (data (data genapgenap))
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Median = ½(X 4 + X5)

Median = ½(60 + 75) = 67,5



Median Data Median Data BerkelompokBerkelompok

� Data berkelompok:
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L0 = nilai batas bawah dari kelas yang memuat median

c = lebar kelas antara nilai batas bawah dan nilai batas atas dari
kelas yang memuat median

n = banyaknya observasi (= total frekuensi)

F = jumlah frekuensi dari semua kelas di bawah kelas yang memuat
median

f = frekuensi dari kelas yang memuat median



ContohContoh perhitunganperhitungan median median 
untukuntuk data data berkelompokberkelompok

Kelas Nilai
tengah

(xi)

Frekuensi
(f)Batas 

bawah
Batas atas

30 39 34.5 2

40 49 44.5 3

50 59 54.5 11
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50 59 54.5 11

60 69 64.5 20

70 79 74.5 32

80 89 84.5 25

90 99 94.5 7
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Kelas yang 
Memuat  median



Modus Modus 

� Data tak berkelompok:

Modus = Nilai dengan frekuensi terbanyak

� Data berkelompok:
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L0 = nilai batas bawah dari kelas yang memuat modus

c = lebar kelas antara nilai batas bawah dan nilai batas atas dari
kelas yang memuat modus

f1 = selisih frekuensi kelas yang memuat modus dengan frekuensi
kelas sebelumnya

f2 = selisih frekuensi kelas yang memuat modus dengan frekuensi
kelas sesudahnya
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ContohContoh PerhitunganPerhitungan Modus Modus 
Data Data TakberkelompokTakberkelompok
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ContohContoh PerhitunganPerhitungan Modus Modus 
Data Data BerkelompokBerkelompok

Kelas Nilai
tengah

(xi)

Frekuensi
(f)Batas 

bawah
Batas atas

30 39 34.5 2

40 49 44.5 3

50 59 54.5 1150 59 54.5 11

60 69 64.5 20

70 79 74.5 32

80 89 84.5 25

90 99 94.5 7

100
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RataRata--rata rata GeometrisGeometris & & 
RataRata--rata rata HarmonisHarmonis

� Rata-rata geometris
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� Rata-rata Harmonis
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ContohContoh PerhitunganPerhitungan RataRata--rata rata 
GeometrisGeometris & & HarmonisHarmonis
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KuartilKuartil

� Data Takberkelompok

� Data Berkelompok
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L0 = nilai batas bawah dari kelas yang memuat kuartil ke‐i

c = lebar kelas antara nilai batas bawah dan nilai batas atas dari kelas 
yang memuat kuartil ke‐i

n = banyaknya observasi (= total frekuensi)

F = jumlah frekuensi dari semua kelas di bawah kelas yang memuat

kuartil ke‐i

f = frekuensi dari kelas yang memuat kuartil ke‐I

3,2,1;4 =
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DesilDesil

� Data Takberkelompok

� Data Berkelompok
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L0 = nilai batas bawah dari kelas yang memuat desil ke‐i

c = lebar kelas antara nilai batas bawah dan nilai batas atas dari kelas 
yang memuat desil ke‐i

n = banyaknya observasi (= total frekuensi)

F = jumlah frekuensi dari semua kelas di bawah kelas yang memuat desil 

ke‐i

f = frekuensi dari kelas yang memuat desil ke‐I

9,...,2,1;10 =
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PersentilPersentil

� Data Takberkelompok

� Data Berkelompok
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L0 = nilai batas bawah dari kelas yang memuat persentil ke‐i

c = lebar kelas antara nilai batas bawah dan nilai batas atas dari kelas 
yang memuat persentil ke‐i

n = banyaknya observasi (= total frekuensi)

F = jumlah frekuensi dari semua kelas di bawah kelas yang memuat  

persentil ke‐i

f = frekuensi dari kelas yang memuat persentil ke‐I

99,...,2,1;100 =












−
+= i

f

F
cLP oi


